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BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Sejarah Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia ( LIPI)

Kegiatan ilmiah di Indonesia dimulai pertama kali pada permulaan abad ke 16 oleh Jacob Bontitus yang mempelajari flora Indonesia. Pada abad ke 16 Rumphius menyelesaikan karyanya yang sangat terkenal “Herbarium amboinense”. Kemudian pada akhir abad ke 18 dibentuk “Bataviaaasch genootschap van kunsten en wetenschappen” dan pada tahun 1817 didirikan kebun raya Indonesia (S’Lands Platetuin) di Bogor oleh C. G. L. Reinwardt.
       Pada tahun 1928 pemerintah Belanda membentuk “Naturuwetenschappelijke Raad Voor Nederlandsh Indie” dimana pada tahun 1948 diubah menjadi Organisatie Voor  Naturuwetenschappelijke OnderZoek” (Organisasi untuk Penyelidikan dalam Ilmu Pengetahuan Alam/OPIPA). Badan ini menjalankan tugasnya sampai tahun 1956.
       Pada tahun 1956, melalui Undang-Undang No. 6 Pemerintah Indonesia membentuk Majelis Ilmu Pengetahuan Indonesia (MIPI), dengan tugas sebagai berikut :
· Membimbing perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 
· Memberikan pertimbangan kepada pimpinan pemerintah dalam hal kebijaksanaan Ilmu Pengetahuan 
       Pada tahun 1962, pemerintah membentuk Departemen Urusan Research Nasional. MIPI ditempatkan dibawah Departemen Urusan Research tersebut.
MIPI mendapatkan tugas tambahan yaitu membangun dan mengasuh beberapa lembaga riset nasional. Dalam rangka penyederhanaan, pada tahun 1966 Departemen Urusan Research Nasional diubah statusnya menjadi Lembaga Riset Nasional (LEMRENAS).
Pada bulan agustus 1967, pemerintah membubarkan LEMRENAS dan MIPI kemudian membentuk Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI), melalui Keputusan Presiden RI No. 18/B/1967. LIPI menampung segala tugas LEMRENAS dan MIPI. 

Berdasarkan keputusan Presiden No. 128 tahun 1967, LIPI mempunyai tugas pokok: 

· Membimbing perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi ynag berakar di Indonesia agar dapat dimanfaatkan bagi kesejahteraa rakyat Indonesia pada khususnya dan umat pada umunya.

· Mencari kebenaran ilmiah, dimana kebebasan ilmiah, kebebasan penelitian serta kebebasan nimbar diakui dan dijamin, sepanjang tidak bertentangan dengan pancasila dan Undang-undang Dasar 1945.

· Mempersiapkan pembentukan Akademi Ilmu Pengetahuan Indonesia (tugas pokok ini selanjutnya ditangani oleh tim yang dibentuk oleh Menteri Negara Riset dan Teknologi. Akademi Ilmu Pengetahuan Indonesia secara resmi berdiri pada tahun1991dengan surat keputusan Presiden No. 179 tahun 1991).
( Sumber : Divisi Humas LIPI Pusat Jakarta) 

Sejalan dengan tahap perkembanagan kemampuan nasional dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi, organisasi lembaga-lembaga ilmiah di Indonesia telah telah mengalami pertumbuhan dan perkembangan. Dengan terjadinya perkembangan tersebut, dipandang perlu untuk mengadakan peninjauan dan penyesuaian tugas pokok, fungsi dan susunan organisasi LIPI sesuia dengan tahap dan arah perkembangan Ilmu pengetahuan dan Teknologi.
       Sehubungan dengan hal tersebut diatas, tugas pokok, fungsi dan susunan organisasi LIPI yang diterapkan dengan keputusan Presiden No. 128 tahun 1967 telah beberapa kali diubah, terakhir dengan keputusan Presiden No. 43 tahun 1985. Dalam rangka penyempurnaan lebih lanjut, pada tanggal 13 Januari 1986, ditetapkan keputusan Presiden Republik Indonesia No. 1 tahun 1986 tentang Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI).

        Kemudian LIPI membentuk beberapa bagian  yang diantaranya yakni Pusat Penelitian Elektronika dan Telekomunikasi (PPET), yang sebelumnya bernama Pusat Penelitian dan Pengembangan Telekomunikasi Komponen dan Material (Puslitbang TELKOMA – LIPI) yang ditetapkan berdasarkan surat Keputusan Ketua LIPI nomor 23.Kep/D.5/1978 pada tanggal 17 Januari 1987.

       Puslitbang TELKOMA LIPI sendiri, merupakan pengembangan dari Lembaga Elektronika Nasional – Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LEN – LIPI) yang pada 3 Januari 1986 berdasarkan Keppres No.1 tahun 1986 dikembangkan menjadi 3 (tiga) Puslitbang yaitu Puslitbang TELKOMA – LIPI, Puslitbang INKOM – LIPI, dan Puslitbang Tenaga Listrik dan Mekatronik (TELIMEK) – LIPI serta satu UPT, yaitu UPT LEN yang kemudian beralih statusnya menjadi PT LEN Industri dibawah naungan Badan Usaha Milik Negara Industri Strategis (BUMNIS).

 1.1.1 Visi dan Misi Pusat Penelitian Elektronik danTelekomunikasi PPET - LIPI
· Visi  PPET-LIPI 

       Mewujudkan kehidupan bangsa yang adil, cerdas, kreatif, integratif dan dinamis yang didukung oleh ilmu pengetahuan dan teknologi elektronika, telekomunikasi dan komponen mikroelektronika di bidang yang humanistik.

· Misi PPET-LIPI

       Selain visi diatas, adapun misi dari Pusat Penelitian Elektronika dan Telekomunikasi - Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (PPET – LIPI) yaitu, Bermanfaat bagi bangsa dan negara dalam :
1. Menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi di bidang elektronika, telekomunikasi dan komponen mikroelektronika agar menjadi penggerak utama dan acuan dalam meningkatkan kemajuan dan persatuan bangsa, memperkuat daya saing masyarakat.
2. Ikut serta dalam usaha mencerdaskan kehidupan bangsa melalui pembangunan berkelanjutan yang berwajah kemanusiaan (sustained humanistic development).

  1.1.2 Logo LIPI
       Logo berupa tanda yang berfungsi dan memiliki aspek kunci yaitu reputasi. Logo pada jasa dan produk sebagai merek dagang memberikan jaminan kepada pemakainya tentang kualitas yang spesifik dan konsisten dari jasa dan produk tersebut. Reputasi bagi konsumen dan kalangan komersial sangat berarti dan merupakan asset yang berharga.
Gambar 1.1
Logo LIPI
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Sumber : LIPI Bandung, 2008
· Definisi Logo LIPI
Yang dimaksud dengan Logo dan nama LIPI harus dijaga dan penggunannya memerlukan kewenangan yang jelas sehingga dapat memberikan imbalan moril dan materil.

· Bentuk dan Warna Logo LIPI
 
Logo LIPI berbentuk sebuah lingkaran yang terdiri dari dua bagian yang disatukan yaitu “pohon” dan “wadah”, selain itu juga tulisan “LIPI” harus selalu menyertai karena merupakan suatu kesatuan yang tidak terpisahkan. Berwarna  Turqoise Blue  dengan spesifikasi warna:      
Gambar 1.2
Bentuk dan Warna logo LIPI
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Sumber : Pedoman Logo LIPI Bandung, 2008
       Penampilan logo tidak boleh dimodifikasi, misalnya diberi background, diembos, warnanya dirubah, dan lain-lain. Harus mengikuti ketentuan dan logo yang sudah ada.
· Arti dan Falsafah Logo LIPI
       Desain berupa lingkaran mencerminkan suatu siklus atau dinamika suatu kegiatan. Sedangkan bentuk stilasi dari manusia menggambarkan pemrakarsa ilmu pengetahuan.

Falsafah dari dua bentuk yakni pohon dan wadah yang disatukan adalah sebagai berikut:
- Pohon dalam seni tradisional Indonesia merupakan lambang kehidupan     (gunung), yang  merupakan bentuk manifestasi kegiatan manusia.
- Wadah atau bokor merupakan pusat segala kegiatan, dalam hal ini LIPI.
- Warna biru dikenal sebagai warna yang memiliki sifat atau kesan ilusi   tenang. 

       Jadi pengertian yang dikandung ialah ketenangan berpikir merupakan landasan di dalam pengabdian kepada Ilmu Pengetahuan.
Berdasarkan SK Ketua LIPI No. 37/3/1975


(Sumber Divisi Humas LIPI Pusat Jakarta)

 1.1.3      Motto PPET-LIPI

         “ Membangun Indonesia dengan aplikasi hasil riset ”

Makna:

       Makna dari motto diatas yakni, PPET - LIPI mengeluarkan seluruh kemampuan dan keahliannya untuk menghasilkan suatu produk yang dihasilkan dari penelitian-penelitian. Kemudian hasil riset tersebut diaplikasikan atau diterapkan guna membangun Indonesia kearah yang lebih maju.
1.2   Sejarah Divisi Jasa dan Informasi PPET - LIPI
       Sesuai dengan keputusan Presiden nomor 43 tahun 2001 telah ditetapkan organisasi dan tata kerja Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia dan telah dijabarkan dengan Keputusan Kepala LIPI No. 1151/M/2001, tanggal 5 Juni 2001.
        Keterkaitan dengan keputusan-keputusan tersebut, maka pada tanggal 5 Juni 2001 nama Pusat Penelitian dan Pengembangan Telekomunikasi, Elektronika Strategis, Komponen dan Material (Puslitbang TELKOMA), dengan Keputusan Ketua LIPI No. 23/Kep/D.5/1978, tanggal 17 Januari 1987 telah berubah menjadi Pusat Penelitian Elektronika dan Telekomunikasi (PPET) – LIPI dengan tugas pokok dan fungsi yang berbeda, tetapi berlaku efektif pada tanggal 1 januari 2002.
       Dan berdasarkan keputusan tersebut, maka Divisi Jasa dan Informasi PPET – LIPI resmi berdiri. Karena Divisi-divisi khususnya yang ada dibawah naungan Bagian Tata Usaha yang ada di LIPI semuanya sama, agar mampu menyelesaikan tugasnya dengan baik.

Adapun tugas dan fungsi pokok Pusat Penelitian Elektronika dan Telekomunikasi yaitu sebagai berikutu:

Tugas Pokok PPET-LIPI

Pusat Penelitian Elektronika dan Telekomunikasi mempunyai tugas melaksanakan penyiapan bahan perumusan kebijakan, penyusunan pedoman,pemberian bimbingan teknis, penyusunan rencana dan program, pelaksanaan penelitian bidang elektronika dan telekomunikasi serta evaluasi penyusunan laporan.

Fungsi PPET-LIPI

Dalam melaksanakan tugasnya Pusat Penelitian Elektronika dan Telekomunikasi menyelenggarakan fungsi :

1. Penyiapan bahan perumusan kebijakan penelitian bidang elektronika dan

   
telekomunikasi.

2. Penyusunan pedoman, pembinaan, dan pemberian bimbingan teknis

  
penelitian bidang elektronika dan telekomunikasi.

3.  Penyusunan rencana, program, dan pelaksanaan penelitian bidang

  
elektronika dan telekomunikasi.

4.  Pemantauan pemanfaatan hasil penelitian bidang elektronika dan

  
 telekomunikasi.

5.  Pelayanan jasa ilmu pengetahuan dan teknologi bidang elektronika dan

telekomunikasi.

6.  Evaluasi dan penyusunan laporan penelitian bidang elektronika dan

Telekomunikasi. 

7. Pelaksanaan urusan tata usaha
1.3. Struktur Organisasi PPET

       Setiap lembaga atau instansi pada dasarnya menginginkan agar tujuannya dapat tercapai. Dalam melaksanakan kegiatan usaha dan menjamin kelancaran dan keberhasilan setiap aktivitas Lembaga/Instansi, diperlukan struktur organisasi yang jelas agar setiap pegawai dapat menciptakan suatu iklim kerjasma yang baik.

       Struktur organisasi memberikan gambaran yang jelas mengenai pola tetap hubungan-hubungan diantara bidang kerja maupun orang yang menunjukan kedudukan dan peranan masing-masaing dalam suatu kerjasama yang sesuai dengan kebutuhan dari setiap bagian-bagian kerjanya.

       Secara umum Struktur organisasi Pusat Penelitian Elektronika dan Telekomunikasi meliputi:
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Gambar 1.3 Struktur Organisasi
Pusat Penelitian Elektronika Dan Telekomunikasi
Sumber: PPET-LIPI Bandung 2008
       Kepala Pusat PPET – LIPI membawahi seluruh Divisi yang ada di PPET – LIPI, mulai dari Divisi Penelitian yang dibagi berdasarkan Bidang-bidang Penelitian Elektronika dan Telekomunikasi, Divisi Sarana penelitian, dan Divisi Tata Usaha.
      Divisi penelitian di PPET – LIPI sendiri ada tiga, yakni Bidang Elektronika, Bidang Telekomunikasi, dan Bidang Bahan dan Komponen Mikroelektronika. Dimana di setiap Bagian tersebut dikepalai oleh Kepala Bagian dan memiliki Tim atau Kelompok fungsional yang meneliti di bagiannya masing-masing.
      Dan yang mempersiapkan dan menyediakan sarana penelitian sendiri di bentuk dalam Divisi/Bidang sarana penelitian tersendiri. Dimana berdasarkan Bidang penelitian yang ada di PPET – LIPI ada tiga, maka Divisi Sarana Penelitian juga dibagi lagi sesuai Bidang penelitian yang ada di PPET – LIPI, yakni Sub Bidang Sarana Elektronika, Sub Bidang Sarana Telekomunikasi, Sub Bidang Sarana Bahan dan Komponen Mikroelektronika.
      Selain itu untuk mengurus kepentingan administratif yang bersifat tata usaha. PPET – LIPI memiliki Bagian Tata Usaha yang bertanggung jawab langsung kepada kepala Pusat PPET – LIPI dan membawahi beberapa Sub Bagian, diantaranya Sub Bagian Kepegawaian, Sub Bagian Umum, dan Sub Bagian Jasa dan Informasi.

1.4 Job Description PPET – LIPI

       Ada beberapa bagian Job Description PPET – LIPI antara lain:

1. Bagian Tata Usaha

       Bagian Tata Usaha mempunyai tugas melaksanakan urusan kepegawaian, keuangan, persuratan, kearsipan, perlengkapan, dan rumah tangga, serta pelayanan jasa dan informasi.

Bagian Tata Usaha terdiri dari :

1. Sub Bagian Kepegawaian, mempunyai tugas melaksanakan urusan

kepegawaian.

2. Sub Bagian Umum, mempunyai tugas melaksanakan urusan tata usaha,

keuangan, kearsipan, rumah tangga, dan inventarisasi barang milik/kekayaan

negara.

3. Sub Bagian Jasa dan Informasi, mempunyai tugas melaksanakan urusan layanan jasa dan informasi.


Adapun tugas secara rinci dari staff Sub Bagian JAIF terbagi menjadi 4 tugas utama berdasarkan analisis jabatan yang dilakukan oleh Sub Bagian kepegawaian sebagai berikut :

A. Penyusunan bahan informasi dan penerapan 

Rincian tugas: 

1. Mengumpulkan, mengolah dan menyeleksi data/bahan informasi instansi dari unit terkait, media masa sebagai baha informasi dan penerangan.
2. Mengklarifikasi data informasi instansi sesuia dengan jenis informasi, substansi dan sektor sebagai bahan penyajian data dan informasi.
3. Menyusun data informasi instansi, bahan naskah dalam bentuk tabulasi berita, atau sebagai bahan  sajian informasi dan pemberitaan.
4. Menyusun bahan press release dan counter release berdasarkan data dan inforamsi dari unit kerja dan masyarakat untuk membetuk opini public yang positif bagi instansi.
5. Menyajikan data dan informasi instansi dalam bentuk table, grafik, menurut klasifikasi dan kualifikasi berdasarkan pedoman penyajian data sebagi informasi.
6. Memberikan layanan data informasi tentang instansi denagan cara memberikan penjelasan menrut kebutuhan sesuia prosedur.
7. Mengoreksi naskah dan membuat bahan naskah perkolom sesuai dengan naskah aslinya berikut gambar, foto dan sebagianya.
8. Menyiapkan adminstrasi dan menghubungi media masa dalam rangka pendistribusian informasi untuk bahan publikasi atau pemberitaan.
9. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan

B. Penghubung lembaga/Media Massa

Rincian tugas: 

1. Menghubungi media massa cetak baik yang dikelola swasta atau Pemerintah dalam pemberian informasi yang berkaitan dengan kegiatan instansi.
2. Menghubugi media massa elektronik seperti  Televisi, ,RRI, Radio Swasta dan media massa elektronik lainya dalam pemberian informasi yang berkaitan dengan kegiatan instansi.
3. Menghubungi Lembaga Tertinggi Negara dalam pemberian informasi yang berkaitan dengan kegiatan instansi.
4. Menghubungi organisasi non Pemerintahan, LSM, organisasi kemasyarakatan, organisasi sosial, politik, dalam pemberian dan penerimaan informasi yang berkaitan dengan kegiatan instansi.
5. Menghubungi bdan-badan Internasional di Indonesia atau luar Negeri berkaitan dengan permasalahan dan segala kegiatan instansi.
6. Melaporkan hasil pelaksanaan kegitan pada atasan
7. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan

C. Pramu Pustaka

Rincian tugas: 

1. Mengumpulkan, mengolah dan menyeleksi data/pembaca pada perpustakaan, peminjaman atau permintaan bahan pustaka.
2. Menyusun daftar buku kedalam catalog dan menata sesuai dengan abjad serta menyimpan dalam almari catalog.
3. Mengelola bahan  pustaka dengan menyimpan, menata buku, majalah, dokumen lain kedalam rak sesuai catalog.
4. Melayani pengunjung atau pembaca di perpustakaan dalam peminjaman atau permintaan bahan perpustakaan.
5. Membuat administrasi dan laporan peminjaman bahan pustaka sesuai jadwal peminjaman.
6. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.
D. Pendokumentasi Kehumasan 

Rincian tugas :

1. Menghimpun loparan permintaan acara yang akan diliput untuk mengetahui bentuk kegiatan jenis dan lamanya waktu.
2. Mempersipakan perlatan yang dibutuhkan untuk pelaksanaan kegiatan pemotretan atau perekaman.
3. Melaksanakan peliputan acara.
4. Mencuci setiap hasi peliputan suatu kegiatan untuk menghasilkan file negative dan proses cetak gambar untuk film-film maupun kaset-kaset video dan untuk publikasi serta keperluan lainya.
5. Menyimpan dan memelihara film, foto, yang dihasilkan kamera ke dalam album maupun kaset video untuk keperluan dokumentasi.
6. Menyusun konsep laporan kegiatan kameramen dan fotografer.
7. Melaksanakan tugas yang diberiakan oleh atasan.

2. Bidang Elektronika  

       Bidang Elektronika mempunyai tugas melaksanakan bahan dan penyusunan pedoman, pemberian bimbingan teknis penelitian, penyusunan rencana dan program, melaksanakan penelitian, pemantauan dan pemanfaatan, evaluasi, dan penyusunan laporan hasil penelitian bidang elektronika.

3. Bidang Telekomunikasi

       Bidang Telekomunikasi mempunyai tugas melaksanakan penyiapan bahan dan penyusunan pedoman, pemberian bimbingan teknis, penelitian, penyusunan rencana dan program, pelaksanaan penelitian, pemantauan pemanfaatan, evaluasi, dan penyusunan laporan hasil penelitian bidang telekomunikasi.
4. Bidang Bahan Komponen & Mikroelektronika

       Bidang Bahan dan Komponen Mikroelektronika mempunyai tugas melaksanakan penyiapan bahan dan penyusunan pedoman, pemberian bimbingan teknis penelitian, penyusunan rencana dan program, pelaksanaan penelitian, pemantauan pemanfaatan, evaluasi, dan penyusunan laporan hasil penelitian bidang bahan dan komponen mikroelektronika.

5. Bidang Sarana Penelitian

       Bidang Sarana Penelitian mempunyai tugas melaksanakan penyiapan pengembangan dan pengelolaan sarana penelitian. Bidang Sarana Penelitian terdiri dari :

1. Sub Bidang Sarana Telekomunikasi mempunyai tugas melakukan penyiapan

bahan pengembangan dan pengelolaan sarana penelitian bidang telekomunikasi.

2. Sub Bidang Sarana Elektronika mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan pengembangan dan pengelolaan sarana penelitian bidang elektronika.

3. Sub Bidang Sarana Bahan dan Komponen Mikroelektronika mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan pengembangan dan pengelolaan sarana

1.5  Sarana dan Prasarana
       Sarana dan prasarana menjadi fasilitas kerja bagi karyawan daam menjalankan aktifitasnya sehari-hari. Adapun fasilitas yang dimiliki oleh sub bagain jasa dan informasi yaitu sebagai berikut: 
Tabel 1.1 

Sarana dan Prasarana 
	NO
	NAMA
	JUMLAH
	SATUAN

	1
	Agenda Harian (white board)
	1
	buah

	2
	Komputer untuk akses internet
	6
	unit

	3
	Lemari buku perpustakaan
	3
	buah

	4
	Lemari penyimpanan dokumen
	4
	buah

	5
	Meja dan kursi kerja
	6
	unit

	6
	Meja dan kursi tamu
	1
	unit

	7
	Tape
	1
	unit

	8
	Printer 
	3
	unit

	9
	Scanner
	1
	unit


       Sumber : Observasi langsung (catatan pribadi), Juli, 2008
1.6  Lokasi dan Waktu Praktek Kerja Lapangan ( PKL )
1.6. 1 Lokasi Pelaksanaan Praktek kerja Lapangan 

Dalam melakukan praktek kerja lapangan, penulis melaksanakannya praktek keja di Komplek LIPI Gd.20, Jl. Sangkuriang Bandung 40135 Indonesia Telp. +62-22-250 4660, 250 4661; Fax. +62-22-250 4659, http://www.ppet.lipi.go.id; email: info@ppet.lipi.go.id
1.6.2 Waktu Pelaksanaan Praktek kerja Lapangan
Adapun lamanya waktu untuk melakukan Kerja Praktek ini adalah selama satu bulan, dimulai pada tanggal 09 Juli 2008 sampai dengan 09 Agustus 2008, penulis melaksanakan kegiatan Praktek Kerja ini setiap hari Senin sampai dengan hari Jum’at, yang di mulai pada pukul 08.00 WIB sampai dengan pukul 16.00 WIB
_1277654195.unknown

